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Abstract

In the process of  life, a person is required to perform life activities that do not deviate, so that  as human being he/she can be 
accepted by the social environment. Various methods and strategies have been strived to prevent LGBT as early as possible, like 
determining personal identity through the fathers’ role in the children lives ,especially in the teachings of  gender roles in the family 
circle. In fact, there is currently crisis of  supervision from parents that tend to ignore the development of  gender understanding 
within the children. Recognizing the problem of  LGBT (Lesbian, Gay, Bisexual, and Transgender) are importantly connected 
with the development phase of  early childhood because at the time children are very easy to absorb information from others 
without being able to filter them. The role of  a mother in a family environment to educate children would not be separated from 
the role of  a father as they both have different functions that complement each other. This paper aimed to give further perspective 
of  LGBT prevention by strengthening the role of  father.

Keywords: The role of  Father and Mother, LGBT, Early Childhood.

PENDAHULUAN

Dalam proses berlangsungnya keh�dupan, 
manus�a d�tuntut untuk menjalan� akt�v�tas 
h�dupnya supaya t�dak meny�mpang dar� norma 
agama dan norma sos�al agar dapat d�ter�ma oleh 
l�ngkungan. Salah satunya sepert� menentukan 
sebuah �dent�tas pr�bad� yang pal�ng pent�ng, 
tentang manus�a yang menggolongkan d�r�nya 
sebaga� lak�-lak� atau perempuan. Sebab, dalam 
menjalan� suatu keh�dupan manus�a sangat 
banyak d�hadapkan dengan sebuah p�l�han yang 
tentunya k�ta waj�b untuk mem�l�hnya. Secara 
hak�kat peran seks t�dak hanya yang berka�tan 
dengan fungsi organ fisik saja, melainkan juga 
dalam fungs� secara ps�kolog�s. Secara log�s 
tentunya mas�h sangat d�n� untuk seorang anak 
memaham�, apab�la membahas organ seks 
sebaga� fungs� reproduks� karena memang belum 
pada waktunya untuk anak us�a d�n� memaham� 
hal tersebut.

Pend�d�kan merupakan hal pent�ng dan 
utama dalam keh�dupan, khususnya bag� seorang 
anak yang berhak mendapatkan pend�d�kan dar� 
l�ngkup terkec�l ya�tu keluarga. Salah satu bentuk 
pend�d�kan tersebut adalah pend�d�kan seks 
yang dapat d�mula� dar� mengenal� d�r� send�r�, 

memaham� fungs� organ tubuh, dan tahu kapan 
boleh atau t�daknya ber�nteraks� langsung dengan 
teman sesama jen�s atau lawan jen�snya.

Seksual�tas merupakan suatu �dent�tas d�r� 
tentang baga�mana cara berb�cara, baga�mana 
cara berpenamp�lan, dan baga�mana cara 
berfikir. Seksualitas memiliki sifat cair sehingga 
jen�s kelam�n t�dak hanya terd�r� dar� lak�-lak� 
dan perempuan, namun juga homoseksual dan  
b�seksual. Hal �n� d�pengaruh� oleh �nteraks� 
pada faktor sejarah, ps�kolog�s, agama,  pol�t�k, 
biologis, sosial, dan ekonomi (Definisi WHO 
dalam Ardhanary Inst�tute dan HIVOS). Ada 
dua pandangan tentang seksual�tas yang sal�ng 
berlawanan, ya�tu tentang antar kelompok yang 
mendasarkan pem�k�ran tentang seksual�tas 
pada al�ran esens�al�sm dan social constructionism. 
Kelompok esens�al�sm mem�l�k� pendapat bahwa 
jen�s kelam�n, or�entas� seksual, dan �dent�tas 
seksual sebaga� hal yang bers�fat natural seh�ngga 
t�dak dapat d�rubah. Jen�s kelam�n hanya terd�r� 
dar� 2 jen�s ya�tu lak�-lak� dan perempuan, dan 
�dent�tas gender harus selaras dengan jen�s 
kelam�n (lak�-lak�- maskul�n dan perempuan-
fem�n�m) hal �n� men�mbulkan perbedaan pada 
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kelompok yang berada d� luar kewajaran tersebut 
d�anggap sebaga� abnormal. Sebal�knya, dalam 
pandangan social constructionism bukan hanya 
gender saja, tetap� juga mengena� jen�s kelam�n, 
or�entas� seksual, maupun �dent�tas gender 
merupakan has�l pada konstruks� sos�al. 

Pada us�a taman kanak-kanak d�sebut 
us�a keemasan, hal �n� merupakan masa-masa 
pent�ng d�mana peran orangtua dan l�ngku- ngan 
sek�tarnya menjad� fas�l�tas pendukung dalam 
membentuk keh�dupan anak selanjutnya. D� s�s� 
la�n anak adalah pen�ru yang luar b�asa t�dak pedul� 
terhadap apa yang terjad� d� l�ngkungannya, akan 
tetap� sebenarnya anak sedang memperhat�kan 
apa yang sedang d�lakukan oleh orangtua yang 
menjad� role modelnya saat �tu. Ada 3 aspek yang  
berka�tan dengan hubungan sos�al ya�tu: (1). 
Berka�tan dengan k�saran jumlah antara teman 
lak�lak� dan perempuan, (2). Berka�tan dengan 
baga�mana hubungan konsel� dengan teman 
dekatnya, (3). Berka�tan dengan karakter�st�k 
teman-teman dan l�ngkungan yang menjad� 
tempat untuk berhubungan secara sos�al. Menurut 
Arestoteles menyatakan bahwa “Makhluk sos�al 
merupakan manus�a yang berhubungan secara 
t�mbal bal�k dengan manus�a la�n dan t�dak akan 
pernah b�sa melepaskan d�r� dar� pengaruh orang 
la�n”. Anak-anak t�dak memasuk� program anak 
us�a d�n� sebaga� kertas put�h yang kosong yang tak 
ber�s�kan apapun mengena� perbedaan. Namun, 
sebal�knya mereka membawa bank data send�r� 
yang ber�s� pengamatan mengena� karakter�st�k 
seseorang, pengalaman dengan respon orang 
dewasa terhadap pertanyaan mereka yang b�sa 
mencerm�nkan t�ngkat ket�daknyamanan yang 
beragam mengena� kelompok tertentu  tentang 
sebab dan pengaruh keragaman (Derman Sparks, 
1992).  

Tahap Perkembangan Seksual Menurut 
Sigmund Freud

Tahap perkembangan seksual �n� sangat 
berka�tan erat untuk menjelaskan mengena� 
per�laku meny�mpang (LGBT), salah satu tokoh 
yang konsen menjelaskan tentang perkembangan 
seksual anak adalah S�gmund Freud bel�au 
membag� dalam 5 tahapan antara la�n:  

1. Fase Oral
Tahap oral merupakan sumber 

utama bag� bay�, �nteraks� tersebut terjad� 
melalui mulut sehingga refleks menghisap 
merupakan hal pent�ng. Bay� akan merasa 
senang karena mendapat rangsangan 
oral melalu� keg�atan memuaskan sepert� 
mengh�sap dan menc�c�p, karena bay� 
sepenuhnya tergantung pada pengasuh 
yang member�kan makanan sela�n �tu bay� 
juga mengembangkan rasa kepercayaan dan 
kenyamanan melalu� st�mulas� oral. Freud 
mengatakan bahwa “J�ka bay� b�sa berb�cara, 
tanpa d�ragukan lag� d�a akan mengaku� 
bahwa t�ndakan mengh�sap put�ng �bunya 
adalah hal terpent�ng dalam h�dupnya” 
(1920, h.323). Menyusu merupakan hal v�tal 
karena a�r susu menyed�akan makanan bag� 
bay� karena �tu d�a harus terus mengh�sap 
put�ng �bu dem� kelangsungan h�dupnya. 

Konflik utama pada tahap ini merupakan 
proses menghent�kan akt�v�tas dalam 
menyusu, anak menjad� bergantung pada 
pengasuh. Jika fiksasi terjadi pada tahap 
�n�, Freud percaya �nd�v�du akan mem�l�k� 
masalah dengan ketergantungan. F�ksas� oral 
da- pat mengak�batkan masalah de- ngan 
m�num, merokok, makan, mengg�g�t kuku, 
atau mengg�ngg�t barang-barang yang ada 
d�sek�tarnya.

Pada tahap �n� tugas ayah dalam fase 
oral adalah member�kan kepercayaan yang 
penuh untuk anak, seh�ngga anak akan 
member�kan kepercayaannya kepada orang 
la�n, percaya pada d�r� send�r�, serta percaya 
pada dun�anya.

2. Fase Anal
Selama tahun kedua keh�dupan anak, 

w�layah anal menjad� fokus ketertar�kan 
seksual mereka. Anak-anak jad� semak�n 
sadar dengan sensas� menyenangkan yang 
d�t�mbulkan dar� gerakangerakan �s� perut 
d� membran selaput lend�r daerah anal. 
Pada tahap anal, Freud percaya bahwa fokus 
utama dar� l�b�do adalah pada pengendal�an 
kandung kemih dan buang air besar. Konflik 
utama pada tahap �n� merupakan pelat�han 
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to�let anak harus belajar untuk mengendal�kan 
kebutuhan tubuhnya. 

Menurut S�gmund Freud, ke- berhas�lan 
pada tahap �n� tergantung pada cara 
d�mana orangtua melakukan pendekatan 
pelat�han to�let pada anak. Orangtua yang 
memanfaatkan puj�an dan penghargaan 
untuk menggunakan to�- let pada saat yang 
tepat akan mendorong pada has�l yang pos�t�f  
dan membantu anak merasa mampu dan 
produkt�f. Pengalaman pos�t�f  selama tahap 
�n� berperan sebaga� dasar seseorang untuk 
menjad� orang dewasa yang menjad� penentu 
masa depan dan kreat�f. Akan tetap�, t�dak 
semua orangtua member�kan dukungan dan 
dorongan bahwa seorang anak memerlukan 
st�mulus dalam tahap �n�.

J�ka orangtua terlalu ketat atau memula� 
to�let tra�n�ng terlalu d�n�, maka kepr�bad�an 
yang kuat pada tahap anal akan berkembang 
d�mana �nd�v�du tersebut menjad� tert�b, 
kaku, dan obses�f. Peran ayah dalam fase 
anal adalah melat�h anak untuk belajar 
mand�r�, dengan �n� ayah dapat member�kan 
pengajaran tentang baga�mana cara mand� 
send�r�, makan send�r�, dan melat�h pada 
to�let tra�n�ng. Hal �n� dapat d�lakukan secara 
terusmenerus sampa� anak mencapa� pada 
t�ngkat keberhas�lan. 

3. Fase Fal�k atau Od�pal Pada tahap fal�k fokus 
utama dar� l�b�do pada alat kelam�n, setelah 
�tu anak juga akan menemukan perbedaan 
pada lak�-lak� dan perempuan, anak lak�-lak� 
mula� mel�hat peran ayah yang b�jaksana, ad�l, 
dan tegas beg�tu juga anak perempuan yang 
mula� mel�hat peran �bu yang lemah lembut, 
penyayang, dan sabar. Oleh karena �tu anak 
akan menyontoh apa yang sudah ada ya�tu 
orangtuanya send�r�. Kompleks Oed�pus 
meng- gambarkan perasaan �ng�n mem�l�k� 
�bu dan ke�ng�nan untuk menggant�kan 
ayah. Kr�s�s Od�pal anak lak�-lak�, kr�s�s �n� 
d�mula� saat anak lak�-lak� mula� tertar�k 
kepada pen�snya. Kompleks Od�pus anak 
perempuan terdapat komplek Od�pus pada 
anak perempuan, namun d�a mengaku bahwa 
pemahaman pada d�r�nya d�t�t�k �n� dalam 
sejumlah alasan yang t�dak b�sa d�paham�. 
Organ �n� merupakan hal yang beg�tu 

mudah d�buat senang dan berubah bentuk, 
kaya akan sensas�, dan t�mbul rasa �ng�n tahu 
yang t�ngg�. Pada tahap �n� ayah mem�l�k� 
peran untuk member�kan kas�h sayang dan 
rasa c�nta sesua� yang d�butuhkan oleh anak, 
seh�ngga anak t�dak merasa tersa�ng� dengan 
keberadaan ayah dan cenderung akan 
menerima ayah sebagai figur yang menjadi 
contoh untuknya. Akh�rnya, anak mula� 
menyadari dan mengidentifikasi dengan 
�nduk yang sama tentang seks sebaga� bentuk 
melakukan sesuatu hal untuk orang la�n.

4. Fase Latens� Terc�ptanya pertahanan 
yang kuat terhadap perasaan Od�pal, anak 
memasuk� per�ode latens� yang bertahan 
sampa� sek�tar us�a 11 tahun. Repres� seksual 
pada tahap �n� sangat luas karena t�dak hanya 
mencakup perasaan dan memor� Od�pal saja, 
namun juga perasaan serta memor� oral dan 
anal. Per�ode laten merupakan saat eksploras� 
d�mana energ� seksual �tu tetap ada, dengan 
d�arahkan ke daerah la�n sepert� pengajaran 
�ntelektual dan �nteraks� sos�al. Tahap 
�n� sangat pent�ng dalam pengembangan 
keteramp�lan so- s�al dan komun�kas� dalam 
kepercayaan d�r�, fase latens� sebaga� salah 
satu hal yang relat�f  stab�l. Dalam fase �n� 
ayah mem�l�k� peran untuk menjad� contoh 
terhadap anaknya, karena pada umur 5-
12 tahun anak sibuk mencari figur ideal 
yang d�anggapnya sempurna, waktu yang 
sepert� �n� adalah waktu yang tepat dalam 
ayah menampilkan diri sebagai figur yang 
ba�k untuk anak.  5. Fase Gen�tal Pada fase 
pubertas yang d�mula� sek�tar us�a 11 tahun 
untuk anak perempuan dan 13 tahun untuk 
anak lak�-lak�, energ� seksual sudah terbentuk 
dalam kekuatan penuh orang dewasa dan 
mengancam untuk mengamb�l paksa 
pertahanan yang sudah d�bangun selama �n�. 
Tahap akh�r perkembangan ps�koseksual, 
�nd�v�du mengembangkan m�nat seksual yang 
kuat pada lawan jen�s. D�mana pada tahap-
tahap awal hanya fokus pada kebutuhan 
�nd�v�du, kepent�ngan kesejahteraan 
orang la�n tumbuh selama tahap �n�. J�ka 
tahap la�nnya telah selesa� dengan sukses, 
�nd�v�du sekarang harus se�mbang, hangat, 
dan pedul�. Tujuan dar� tahap �n� adalah 
untuk menetapkan kese�mbangan antara 
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berbaga� b�dang keh�dupan. Terakh�r pada 
perkembangan seksual yang d�kemukakan 
oleh Freud tentang anak yang mula� membag� 
rasa c�ntanya untuk orang la�n terutama pada 
lawan jen�snya, hal �n� ayah mem�l�k� peran 
untuk bekerjasama dengan �bu untuk sepakat 
terusmenerus menghujan� dan member� rasa 
c�nta terhadap anak seh�ngga anak t�dak 
merasa haus kas�h sayang dan cenderung 
mencar�car� kas�h sayang dar� orang la�n 
d�luar sana.

Pengertian LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, 
Transgender)

Menurut Dav�d O Sears (1994), Ps�kolog� 
sos�al merupakan �lmu yang berusaha secara 
s�stemat�s untuk memaham� per�laku sos�al 
mengena� baga�mana k�ta mengamat� orang la�n, 
baga�mana orang la�n bereaks� terhadap k�ta, 
dan baga�mana k�ta d�pengaruh� oleh s�tuas� 
sos�al. Kond�s� emos�onal mel�put� kecemasan 
dan depres� yang t�dak sesua� dengan s�tuas�, hal 
�n� merupakan suatu bentuk respon yang t�dak 
d�harapkan untuk terjad� pada d�r� k�ta. 

Faktor Penyebab LGBT Pada Anak Usia 
Dini

Penyebab seseorang menjad� LGBT �tu 
sangat kompleks, beberapa hal yang menjad� 
penyebab LGBT pada anak us�a d�n� antara 
la�n:

1. Orangtua yang T�dak Pedul� Kebanyakan 
orangtua masa bodoh, kurang pedul�, 
bahkan seolah t�dak mau tahu terhadap 
anak-anak mereka. Mungk�n banyak hal 
yang menjad� alasan untuk orangtua yang 
kurang memperdul�kan anaknya, b�sa jad� 
karena faktor ekonom� yang d�haruskan 
orangtua untuk  bekerja leb�h keras seh�ngga 
waktu untuk anak �tu kurang bahkan t�dak 
ada, faktor sos�al orangtua yang kurang 
mem�l�k� wawasan maka cenderung akan 
berfikir bahwa anaknya akan baik-baik saja 
tanpa harus memb�mb�ngnya. Hal �n� dapat  
menyebabkan anak khususnya anak lak�-lak� 
menjadi lemah dalam berfikir, memilih, dan 
mengamb�l suatu keputusan. Itu sebabnya 
anak lak�-lak� t�dak memaham� peran ayah 

beg�tu juga halnya anak perempuan kurang 
memaham� peran seorang �bu. 

2.  H�langnya Peran Ayah T�dak sed�k�t 
orangtua yang kel�ru saat mengasuh anak 
lak�-lak�. Kenapa anak lak�-lak�? Karena 
menurut penel�t�an, otak k�r� lak�-lak� selalu 
leb�h kuat d�band�ng otak k�r� perempuan. 
Namun, sambungan antara otak kanan dan 
otak k�r� pada wan�ta leb�h ba�k. Seh�ngga 
para lak�-lak� sangat mudah fokus pada suatu 
hal berbeda dengan peran yang mampu 
mem�k�rkan banyak hal dalam satu waktu. 
Anak lak�lak� menjad� banyak yang salah 
asuh karena kurangnya sosok ayah dalam 
keh�dupannya untuk mengembangkan otak 
k�r�nya tersebut. kebanyakan ayah b�asanya 
s�buk mencar� nafkah seh�ngga hanya punya 
waktu beberapa jam d�malam har� dan akh�r 
pekan untuk keluarga. Untuk �tu, seorang 
ayah perlu leb�h meluangkan waktu agar 
dapat berma�n dan ber�nteraks� dengan 
anakanak. 

3.  Anak Lelak� Terlalu Banyak Ber�nteraks� 
dengan Ibu. Seorang ayah mempunya� 
kewaj�ban dalam memenuh� kebutuhan 
keluarga maka ayah akan banyak 
menghab�skan waktu untuk bekerja, 
maka �bulah yang mend�d�k anak lak�-lak� 
sepenuhnya. Hal �n� b�sa membuat anak 
tidak punya model identifikasi untuk menjadi 
lak�lak� seutuhnya, mengena� baga�mana 
berper�laku dan bers�kap. D�khawat�rkan, hal 
�n� juga b�sa menjad� penyebab anak menjad� 
LGBT. 

4. Kurang Pemahaman Agama. Seharusnya 
penanaman n�la�-n�la� agama dan per�laku 
d�tanamkan sejak d�n� karena pada us�a d�n� 
pengenalan dan penerapan akan mudah 
apab�la k�ta melakukannya secara berangsur-
angsur. Anak mem�l�k� otak yang bers�fat 
sepert� spons yang menyerap banyak dan 
mudah untuk meng�ngat. 

5.  Bebas Menggunakan Gadget
Hal la�n yang berpotens� jad� pem�cu anak 

menjad� LGBT �alah para orangtua banyak 
yang belum paham dengan fungs� gadget 
sepert� smartpone, tablet, dan komputer. 
Anak lak�-lak� menjad� sasaran utama 
dari pornografi dan narkoba. Kurangnya 
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pengawasan dar� orangtua kepada anak 
dalam mengoperas�kan smartphone, maka 
anak akan bebas untuk menggunakannya 
tanpa ada perjanj�an batasan yang d�ber�kan 
kepada orangtua untuk anak. 

6.  Anak Terpapar Pornografi Semuanya 
berawal dar� gadget, dar� segala apl�kas� yang 
ada d� dalamnya gadget mem�l�k� peran yang 
sangat penting dalam terpaparnya pornografi 
pada anak. Segala �nformas� yang luas dan 
hal negat�f  dengan mudah d�dapatkan anak 
dar� gadget yang d�ber�kan oleh orangtuanya 
sejak d�n�, karena banyak orangtua yang 
beranggapan kalau anak sudah d�ber�kan 
gadget maka anak akan d�am dan t�dak 
mengganggu urusan orangtuanya, bahkan 
mengalahkan segala asuhan orangtuanya. 
Pada akh�rnya orangtua hanya d�jad�kan 
sesosok penegak hukum, d� mana anak b�sa 
menjad� sosok yang berbeda ket�ka berada 
di hadapan orangtuanya. Pornografi masuk 
melalu� mata, kemud�an d�olah dengan hat�, 
pada akh�rnya merangsang dopam�n dan 
dapat menyebabkan ketag�han seh�ngga 
berusaha men�ru bahkan mencoba-coba. 
Terpaan pornografi bisa berujung pada rasa 
penasaran yang b�sa mem�cunya terl�bat 
dalam fenomena LGBT. 

7. Cara Penanggulangan LGBT Melalu� 
Penguatan Peran Ayah 

a.  Konsep Ayah
Peran ayah dalam �kut serta 

member�kan kontr� bus� pent�ng bag� 
perkembangan anak, pengalaman 
yang d�alam� bersama dengan ayah, 
akan mempengaruh� seorang anak 
h�ngga dewasa nant�. Penel�t�an �n� 
bertujuan memperoleh gambaran 
deskr�pt�f  mengena� keterl�batan ayah 
dalam pengasuhan anak serta dalam 
pengumpulan datanya mengunakan 
kues�oner berupa pertanyaan terbuka 
yang akan mengungkap pengasuhan 
ayah dar� perspekt�f  ayah �tu send�r�, 
sebanyak 100 orang lak�-lak� dewasa dan 
me-m�l�k� anak terl�bat dalam penel�t�an 
�n�. Has�l penel�t�an �n� menggambarkan 
proses parent�ng yang mel�batkan peran 
ayah (father�ng).

Tanggung jawab kebersamaan 
ayah dan �bu dalam menjalankan peran 
pengasuhan cukup t�ng- g�, karena 
86% responden menyatakan bahwa 
pengasuhan anak adalah tugas bersama. 
Temuan mengena� rata-rata waktu yang 
d�gunakan ayah dalam ber�nteraks� 
dengan anak adalah 6 jam. Secara 
kuant�tas dapat d�katakan bahwa waktu 
ayah bersama anak cukup memada� 
untuk melakukan aktifitas bersama 
dengan anak.

b. Peran Keluarga
Pola dalam hubungan keluarga 

mem�l�k� pengaruh besar ter-hadap 
per�laku seksual anak. Berbaga� akt�v�tas 
orang dewasa secara t�dak langsung yang 
berada d�dalam satu rumah member� 
dampak perkembangan seksual pada 
anak. S�apapun tentu t�dak �ng�n anaknya 
tumbuh dan berkembang t�dak normal, 
baik dari segi fisik, moral, seksual,  
kecerdasan, dan t�ngkah laku.

Pada seg� seksual�tas, hubungan 
harmon�s, kas�h sayang dalam keluarga 
dan per�laku yang memperhat�kan 
perbedaan jen�s kelam�n sangat ba�k 
d�kembangkan untuk anak agar t�dak 
mengalam� kela�nan seksual. Hal yang 
dapat d�lakukan pada l�ngkungan 
keluarga ya�tu:

1) Ikut and�l dalam pencegahan LGBT 
pada anak

2) Mem�l�k� kepedul�an yang penuh, 
ket�ka anak mengalam� hal 
meny�mpang segera member�kan 
teguran atau nasehat, seh�ngga anak 
t�dak salah jalan.

3) Ikut mengontrol gerak anak ket�ka 
berada d�luar rumah

4) Melakukan pendekatan agama 
secara terus-menerus agar anak 
t�dak m�n�m pemahaman dalam 
agama

5) Mengajak anak untuk mendekatkan 
d�r� pada Allah 

SWT
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c. Peran Ayah
Peran pertama, ayah merupakan 

tempat mencurahkan  �s� hat� dan kas�h 
sayang bag� anakanak. Bersama dengan 
�bu, ayah juga seharusnya menjad� 
tempat curahan kas�h sayang kepada 
anak-anaknya. Perhat�an dan kas�h 
sayang yang d�ber�kan secara tulus dan  
langsung d�rasakan oleh anak, maka akan 
dampaknya akan berpengaruh langsung 
terhadap perkembangan kej�waan anak. 
Anak akan tumbuh menjad� manus�a 
yang mem�l�k� j�wa yang sehat, stab�l, 
dan berkarakter pos�t�f  karena tercukup� 
kebutuhan j�wanya akan perhat�an dan 
kas�h sayang dar� kedua orangtuanya. 

Peran kedua, ayah dalam l�ngkup 
keluarga adalah sebaga� pem�mp�n 
keluarga, oleh karena �tu anak secara 
berangsur-angsur mula� d�ber�kan 
pemahaman tentang ayahnya sebaga� 
pem�mp�n keluarga. Keputusan dan 
keb�jakan ayah dalam keluarga harus 
d�hormat�, d�taat�, dan d�laksanakan 
bersama per�ntahnya dalam keluarga. 
Ajak anak untuk belajar memaham� 
dan mematuh� keputusan ayah sebaga� 
pem�mp�n, hal �n� akan berdampak pada 
pemahaman anak bahwa dalam akt�v�tas 
pem�mp�n sangatlah pent�ng. Karena 
anak akan belajar tentang kem�mp�nan 
secara sederhana dan harapannya nant� 
d�masa yang akan datang nant�nya anak 
dapat menjad� pem�mp�n. 

Peran ket�ga, ayah sebaga� 
pel�ndung yang  member�kan rasa 
aman dan nyaman saat anak-anak 
melakukan berbaga� akt�v�tas sehar�-har�. 
Kehad�ran ayah dalam keg�atan anak 
akan membawa perasaan senang, aman, 
dan nyaman bag� anak. Mereka t�dak 
merasa khawat�r akan hal-hal yang dapat 
mengus�k berbaga� akt�v�tas yang sedang 
d�lakukannya. B�la anak mendapatkan 
rasa aman dan nyaman, proses eksploras� 
l�ngkung- an sek�tar melalu� berbaga� 
akt�v�tas yang d�lakukan anak akan dapat 
berjalan dengan lancar dan �tu akan 
menumbuhkan pengetahuan baru pada 

anak serta memunculkan kreat�v�tas 
yang tak terduga. 

Peran keempat, ayah dapat terl�bat 
dalam semua akt�v�tas yang b�asa 
d�lakukan �bu set�ap har�nya. M�salnya 
memasak, men- cuc�, menyapu, dan 
melakukan pekerjaan rumah la�nnya. 
Keb�asaan sepert� �n� b�sa d�l�hat lang- 
sung oleh anak dan akan member�kan 
pembelajaran kepada  mereka bahwa 
ayah dan �bu dapat bekerjasama dalam 
melaksanakan pekerjaan rumah tangga. 
Akan leb�h ba�k lag� apab�la anak-
anak �kut d�l�batkan dalam berbaga� 
akt�v�tas tersebut, seh�ngga anak akan 
mendapatkan pengalaman yang baru, 
belajar ber�n�s�at�f  dalam melaksanakan 
pekerjaan. Selama anak belajar akan 
pent�ngnya kerjasama, juga �a akan 
belajar ber�n�s�at�f  dalam melaksanakan 
pekerjaan rumah d�mana seorang ayah 
juga mampu melakukan hal �tu.

Peran kel�ma, ayah adalah teman 
berma�n dan belajar untuk anak atau 
b�sa d�sebut dengan fas�l�tator. Sela�n 
�bu, seba�knya ayah juga meluangkan 
waktu untuk mendamp�ng� anak-anak 
dalam berma�n dan belajar. Ses�buk 
apapun keg�atan ayah dalam melakukan 
pekerjaan, luangkan waktu sebentar untuk 
memperhat�kan dan menjal�n kedekatan 
dengan anak-anak sepert� mendamp�ng� 
pada saat anak melakukan  akt�v�tasnya. 
Kedekatan ayah dengan anak melalu� 
akt�v�tas berma�n dan belajar akan 
berpengaruh terhadap proses tumbuh 
kembang anak, bahkan sebag�an ahl� 
pend�d�kan percaya bahwa ayah yang 
ser�ng terl�bat dalam akt�v�tas har�an 
anak sejak d�n� akan membawa dampak 
pada proses st�mulas� perkembangan 
kecerdasan anak secara signifikan.

SIMPULAN

Pend�d�kan seks merupakan hal terpent�ng 
bag� anak, sebaga� upaya mencegah dalam 
segala macam per�laku penyalahgunaan seks. 
D�harapkan dengan pend�d�kan seks yang ba�k, 



101Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

anak akan tumbuh menjad� manus�a dewasa 
yang unggul dan menjad� generas� yang leb�h 
berkual�tas. Pend�d�kan seks d�lakukan secara 
bertahap sesua� tahapan umur, dan perkembangan 
anak ba�k secara ps�kolog�s, b�olog�s, maupun 
sos�alnya. Dalam hal �n� peran ayah sebaga� 
significant other harus bisa berkomunikasi secara 
suport�f  dan �ntens, seh�ngga terjal�n kedekatan 
dan keterbukaan terhadap anak mula� dar� hal 

kec�l ke yang kompleks. Dalam konteks �n� yang 
terpent�ng dalam mengajarkan seks pada anak 
us�a d�n� adalah s�kap mental dar�  orangtua, 
ya�tu mengh�langkan perasaan malu, r�s�h, dan 
menganggap masalah seks sesuatu hal yang tabu 
dan hanya seputar masalah hubungan �nt�m, 
seh�ngga pend�d�kan seks selalu b�sa d�ajarakan 
d�manapun dan kapanpun dengan kemasan 
penyampa�an yang leb�h sederhana agar mudah 
d�paham� oleh anak.
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